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Abstrak 

Latar Belakang : Aktivitas fisik berat merupakan proses metabolisme tubuh dengan 

peningkatan konsumsi oksigen yang menghasilkan peningkatan reactive oxygen species (ROS). 

Ketidakseimbangan antara produksi ROS dan antioksidan endogen dikenal sebagai stres 

oksidatif. Stress oksidatif mengakibatkan kerusakan sel leydig dan sel sertoli dalam testis yang 

menurunkan kadar testosteron sehingga mengakibatkan infertilitas.Tujuan : Untuk mengetahui 

pengaruh pemberian Virgin Coconut Oil (VCO) terhadap perubahan kadar SOD dan 

Testosteron.Metode : Penelitian ini menggunakan ekperimental laboratorium dengan pendekatan 

post test only control group design. Subyek penelitian sebanyak 24 ekor  tikus galur wistar yang 

masuk kriteria inklusi dibagi menjadi 4 kelompok secara acak yaitu K1, P1, P2 dan 

P3.Kelompok K1 diberikan pakan standard tanpa di beri aktivitas fisik berat  dan P1 diberi pakan 

standard dengan aktivitas fisik berat. Kelompok P2 dan P3 diberi VCO dengan dosis 0,9 mL/200 

g BB/ hari dan 0,45 mL/200 g BB/ hari. Pada hari ke 28 dilakukan pengambilan darah untuk 

pemeriksaan kadar SOD dan Testosteron. Data di analisis menggunakan uji normalitas dengan 

uji Shapiro Wilk dan uji homogenitas data dengan uji Levene test. Hasil : Rerata kadar SOD dan 

Testosteron tertinggi pada kelompok P2 dibanding kelompok P3, P1, dan K1. Uji One Way 

Anova pada kadar SOD dan Testosteron menunjukkan perbedaan signifikan terhadap antar 

kelompok dengan nilai p = 0,000. Kesimpulan : Pemberian VCO dengan dosis 0,9 mL/ 200 g 

BB/ hari dan 0,45 mL/ 200 g BB/ hari, dapat meningkatkan kadar SOD dan Testosteron pada 

tikus jantan galur wistar dengan aktivitas fisik berat.  

Kata Kunci: Virgin Coconut Oil, Aktivitas fisik berat, SOD, Testosteron 

 

PENDAHULUAN  

Aktivitas fisik berat merupakan 

proses metabolisme tubuh dengan peningkatan 

konsumsi oksigen yang menghasilkan 

peningkatan reactive oxygen species (ROS).(1) 

Peningkatan produksi ROS dapat merusak 

lipid, protein, DNA, dan menurunkan fungsi 

sel ke arah kematian sel dengan nekrosis atau 

apoptosis yang turut berperan dalam berbagai 

penyakit.(2) Ketidakseimbangan antara 

produksi ROS dan antioksidan endogen 

dikenal sebagai stres oksidatif.(3) Stress 

oksidatif mengakibatkan kerusakan sel leydig 

dan sel sertoli dalam testis yang menurunkan 

kadar testosteron sehingga mengakibatkan 

infertilitas.(4) Antioksidan endogen yang 

dihasilkan oleh tubuh salah satunya yaitu 

enzim superoxide dismutase (SOD) 

mengalami penurunan akibat peningkatan 

ROS, sehingga dibutuhkan antioksidan dari 

luar tubuh seperti Virgin Coconut Oil (VCO). 

Kandungan antioksidan di dalam VCO pun 

sangat      tinggi seperti αtokoferol dan polifenol 

yang dapat berperan sebagai antioksidan, 

sehingga diharapkan dapat mengurangi stres 

oksidatif akibat aktivitas fisik berat yang 
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ditandai oleh peningkatan SOD dan 

testosteron.                                 Namun hingga saat ini masih 

sedikit data mengenai penelitian pengaruh 

VCO terhadap SOD dan testosteron. 

Secara keseluruhan, 45% orang 

dewasa (48% pria dan 43% wanita) aktif 

melakukan aktivitas fisik berat selama 

setidaknya 30 menit lima hari atau lebih dalam 

seminggu yang setara dengan berjalan cepat, 

atau setidaknya 20 menit tiga hari atau dalam 

seminggu melakukan kegiatan yang energik, 

setara dengan berlari, melakukan pekerjaan 

lapangan berat, atau senam aerobik.(5) 

Kejadian infertilitas di dunia sekitar 50 sampai 

80 juta dari populasi melahirkan di seluruh 

dunia. Di negara maju seperti Amerika Serikat 

orang yang mengalami infertil sebanyak 5 juta 

orang sedangkan di negara bekembang seperti 

Kazakhtan sebesar 43,7%. Indonesia pada 

tahun 2015 sebesar 40% infertil yang dialami 

perempuan, 40% pada laki-laki dan 30% yang 

dialami pada keduanya.(6) 

Penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Sinaga menyebutkan bahwa dengan 

mengkonsumsi VCO secara signifikan dapat 

menurunkan kadar Malondialdehid (MDA) 

pada tikus dengan aktivitas fisik maksimal 

selama 4 minggu.(7) Sebuah penelitian 

menunjukkan bahwa dengan mengkonsumsi 

VCO dalam bentuk suplemen secara signifikan 

dapat meningkatkan aktivitas SOD pada tikus 

akibat efek negatif parasetamol dengan dosis 

5kali/hari selama 21 hari.(8) Penelitian lain 

pada hewan coba membuktikan bahwa 

penambahan VCO 6% dalam pengencer Tris-

kuning telur lebih efektif dalam 

mempertahankan kualitas semen cair sapi 

bali.(9) Penelitian lain menunjukkan rerata 

jumlah spermatozoa pada tikus yang diberi 

diet lemak tinggi dan penambahan VCO 

sebesar 1 ml; 1,2 ml; dan 2 ml, dapat 

meningkatkan jumlah spermatozoa dibanding 

dengan tikus yang diberi diet lemak tinggi 

tanpa penambahan VCO.(10)  

Aktivitas fisik berat menyebabkan 

terjadinya peningkatan pengikatan oksigen 

sebesar 10-20 kali oleh tubuh sehingga ROS 

meningkat. Stres oksidatif ditandai dengan 

oksidan berlebih dan antioksidan dalam tubuh 

salah satunya SOD menurun yang 

menyebabkan kerusakan sel.(11) Kerusakan 

sel otak tepatnya hipotalamus menyebabkan 

hormon LH (Luteinizing Hormone) dan FSH 

(Follicle Stimulating Hormone) menurun, 

menurunnya hormon LH dan FSH akan 

mengganggu kerja sel dalam testis yaitu sel 

leydig dan sel sertoli. Kerusakan sel leydig 

dan sel sertoli akan menurunkan kadar 

testosteron yang mengakibatkan terjadinya 

infertil.(12),(13) Konsumsi VCO  yang 

mengandung tokoferol dan β-karoten memiliki 

kemampuan utama sebagai antioksidan yang 

mampu menyeimbangkan SOD dengan radikal 

bebas didalam tubuh, serta asam lemak berupa 

asam lemak rantai panjang, rantai sedang dan 

vitamin E akan mengalami metabolisme 

menjadi energi dan kolesterol yang mampu 

meningkatkan produksi hormon 

testosteron.(14) VCO sebanyak 0,9 dan 0,45 

mL/200 g BB/hari diharapkan akan 

meningkatkan SOD dan menurunkan ROS 

sehingga kerusakan sel otak dan sel leydig 

kembali normal kemudian SOD dan kadar 

testosteron meningkat. Oleh karena itu perlu 

dilakukan penelitian dengan tujuan untuk 

mengetahui pengaruh VCO terhadap kadar 

SOD dan testosteron pada aktivitas fisik berat. 
 

LANDASAN TEORI 

Aktivitas fisik berat ikut memberikan 

kontribusi terjadinya stress oksidatif. Selama 

melakukan aktivitas fisik berat, konsumsi O2 

tubuh meningkat dengan cepat. Penggunaan 

O2 oleh otot selama latihan fisik berat dapat 

meningkat sekitar 100–200 kali dibandingkan 

saat istirahat. Peningkatan konsumsi oksigen 

selama aktivitas fisik berat dapat 

meningkatkan pembentukan ROS.(15) Selain 

memicu peningkatan produksi ROS, juga 

memicu produksi antioksidan enzymatik 

seperti superoksida dismutase (SOD). 

Antioksidan tersebut dapat mencegah 

terjadinya stres oksidatif dengan cara 

menghambat oksidasi molekul untuk 
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menetralkan ROS.(16) Namun apabila 

produksi ROS berlebih ini tidak dapat 

diimbangi dengan antioksidan enzymatik 

dalam tubuh akan mengakibatkann stres 

oksidatif.(17) 

Stres oksidatif dapat merusak sel otak dan 

sel didalam testis. Kerusakan tersebut akan 

menyebabkan gangguan fungsi jalur hipofise-

pituitari-gonad disertai terjadinya penurunan 

sekresi hormon Leutini zinc dari hipofisa 

anterior, gangguan perkembangan dan fungsi 

sel leydig yang akhirnya akan menyebabkan 

produksi hormon testosteron menurun. Stres 

oksidatif akibat aktivitas fisik berat juga dapat 

menyebabkan penurunan aktivitas enzim 

antioksidan selain Superokside Dismutase 

(SOD) yaitu catalase (CAT) dan glutathione 

peroxidase (GPx), peningkatan jumlah 

degenerasi sel Leydig, pengurangan diameter 

inti Leydig sel, kerusakan fungsi sel-sel 

Leydig. Rusaknya sel-sel Leydig 

mengakibatkan proses sintesis hormon 

testosteron mengalami penurunan.(18) 

Virgin Coconut Oil merupakan salah satu 

minyak nabati yang memiliki kandungan 

komponen minor seperti: tokoferol, karoten 

dan senyawa fenolik lainnya. Pemberian VCO 

yang mengandung khususnya tokoferol dan β-

karoten memiliki kemampuan utama sebagai 
antioksidan yang mampu menyeimbangkan 

SOD dengan radikal bebas didalam tubuh, 

serta asam lemak berupa asam lemak rantai 

panjang, rantai sedang dan vitamin E akan 

meningkatkan metabolisme menjadi energi 

dan kolesterol yang mampu meningkatkan 

produksi hormon testosteron.(14) 

Virgin Coconut Oil merupakan minyak 

nabati yang mempunyai banyak manfaat bagi 

tubuh yakni mampu meningkatkan 

metabolisme, energi tubuh, dan menangkal 

radikal bebas.(14) Minyak mengandung 

komponen minor seperti: tokoferol, karoten 

dan senyawa fenolik lainnya. Komponen 

tersebut umumnya terdapat pada hampir 

semua jenis minyak nabati termasuk VCO.(19) 

Pemberian VCO menunjukkan kapasitasnya 

menjadi antioksidan dari luar tubuh 

(antioksidan eksogen) yang dapat menghambat 

dan menetralisir terjadinya reaksi oksidasi 

yang melibatkan radikal–radikal bebas dan 

meningkatkan metabolisme menjadi energi 

dan kolesterol sehingga terjadi perbaikan 

hormon testosteron. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian adalah eksperimental 

laboratorium dengan pendekatan post test only 

control group design menggunakan hewan 

coba tikus jantan galur wistar yang diberi 

aktivitas fisik berat. 

 Tabel 1  Rancangan Penelitian 

  
  

 
 Jumlah Sampel 

Jumlah sampel berdasarkan besar sampel 

eksperimental dari Federer dengan rumus : 

(t-1) (n-1) ≥ 15 

 

(4-1) (n-1) ≥ 15 

 

3n – 3 ≥ 15 

 

3n ≥ 18 

 

N ≥ 6 

Keterangan :  

t : Banyaknya perlakuan 

n : Banyaknya sampel setiap perlakuan 

Sehingga jumlah sampel yang digunakan 

sebanyak 6 ekor per kelompok kemudian 

diambil secara acak, dibagi dalam menjadi 4 

kelompok yaitu 1 kelompok kontrol dan 3 

kelompok perlakuan. Jumlah keseluruhan 

sampel mencit yang digunakan dalam 

penelitian ini sebanyak 24 ekor. 

Tekhnik Pengambilan Sampel 

Didapatkan dengan mengalokasikan 

kelompok berdasarkan cara random sampling 
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allocation. Tikus yang akan diberi perlakuan 

diadaptasi selama 6 hari. Tikus jantan galur 

wistar sebanyak 24 ekor yang masuk kriteria 

inklusi dibagi menjadi 4 kelompok secara acak 

sederhana, dengan satu kelompok kontrol dan 

tiga sebagai kelompok perlakuan. Pada 

kelompok kontrol tidak diberikan apapun, 

sedangkan pada tiga kelompok perlakuan 

diberi VCO selama 27 hari. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan sampel 24 

ekor tikus putih wistar jantan yang terbagi 

menjadi 4 kelompok masing-masing berjumlah 

6 ekor tikus, yaitu kelompok kontrol (K1) 

dengan pemberian pakan standar tanpa diberi 

aktivitas fisik berat, kelompok perlakuan (P1) 

dengan pemberian pakan standar yang diberi 

aktivitas fisik berat, kelompok perlakuan (P2) 

diberi VCO dengan dosis 0,9 mL/ 200 gr BB/ 

hari yang diberi aktivitas fisik berat, dan 

kelompok perlakuan (P3) diberi VCO dengan 

dosis 0,45 ml/ 200 gr BB/ hari yang diberi 

aktivitas fisik berat. Hari ke 28 dilakukan 

pemeriksaan kadar SOD dan Testosteron. 

Penelitian pemberian VCO (Virgin Coconut 

Oil) terhadap kadar SOD dan Testosteron pada 

tikus jantan galur wistar dengan aktivitas fisik 

berat yang telah dilakukan selama 28 hari. 

Hasil penelitian tersebut tertera pada tabel 2 

Tabel 2 Berat Badan (gr), Kadar SOD (%), 

dan Testoteron (ng/dL) pada Berbagai 

Kelompok 

 
 

Gambar 1 Perbandingan SOD antar 

Kelompok 

 
Hasil pemeriksaan kadar SOD pada 

kelompok dengan aktivitas fisik berat tanpa 

diberi VCO lebih rendah dibanding dengan 

kelompok kontrol seperti pada tabel 5.1 yang 

menunjukkan bahwa aktivitas fisik berenang 

menurunkan kadar SOD. Hal tersebut 

disebabkan oleh pemberian perlakuan 

berenang selama empat minggu termasuk 

perlakuan aktivitas fisik berat yang dapat 

menyebabkan kondisi stres oksidatif. Ketika 

produksi ROS berlebihan, seperti yang terjadi 

selama latihan aerobik yang berkepanjangan, 

menyebabkan pertahanan antioksidan SOD 

dan enzim lainnya tidak mampu untuk 

menetralkan ROS maka terjadi kerusakan sel 

dan jaringan.(20) Hasil tersebut sesuai dengan 

penelitian yang membandingkan kadar enzim 

SOD pada tikus dengan perlakuan aktivitas 

fisik berat lebih rendah 34,84% dibanding 

dengan perlakuan kontrol 68,39%.(21) 

Penelitian lain melaporkan bahwa aktivitas 

fisik yang terlalu tinggi akan mengakibatkan 

kadar radikal bebas dalam tubuh juga 

meningkat sehingga antioksidan endogen tidak 

mampu untuk menetralisir radikal bebas, 

dibutuhkan antioksidan eksogen dalam jumlah 

yang lebih banyak untuk menetralisir efek 

radikal bebas.(22) 
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Gambar 2 Perbandingan Testosteron antar 

Kelompok 

 
 

Hasil pemeriksaan kadar testosteron 

pada kelompok perlakuan aktivitas fisik berat 

tanpa diberi VCO lebih rendah dibanding 

dengan kelompok kontrol seperti pada tabel 

5.1. Hal ini karena aktivitas fisik yang terlalu 

berat memberikan dampak yang negatif pada 

kondisi fisik tubuh, yakni dapat 

mengakibatkan peningkatan radikal bebas. 

Jumlah radikal bebas yang terlalu banyak di 

dalam tubuh akan menyebabkan kondisi stres 

oksidatif yang dapat merusak struktur dan 

fungsi sel sehingga produksi hormon 

testosteron menurun. Kandungan tokoferol 

dalam VCO diketahui dapat mencegah 

dampak buruk litihan fisik maksimal dengan 

cara mengikat atau menangkap senyawa 

oksigen reaktif yang dihasilkan selama latihan 

fisik. Vitamin E mengendalikan peroksidasi 

lemak dengan menyumbangkan hydrogen 

kedalam reaksi, dan menyekat aktivitas 

tambahan yang dilakukan oleh peroksida, 

sehingga menghambat reaksi berantai dan 

bersifat membatasi kerusakan.(23) Hasil 

penelitian sesuai dengan penelitian yang 

menyatakan bahwa sifat antioksidan yang 

terdapat pada VCO mampu untuk menurunkan 

stres oksidatif dan mencegah kerusakan 

jaringan pada testis serta melindungi jalur 

metabolisme testosteron terhadap 

peroksidasi.(24) Penelitian lain juga 

mengatakan kandungan zat-zat antioksidan 

akan meredam aktivitas senyawa oksigen 

reaktif, sehingga akan menghambat terjadinya 

peroksidasi lipid dan kerusakan pada sel-sel 

interstitial testis terutama sel-sel Leydig, 

sehingga produksi hormon testosteron terjaga 

baik.(18) 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

a. Pemberian Virgin Coconut Oil (VCO) 

mempengaruhi  kadar SOD dan kadar 

testosteron setelah dilakukan aktivitas 

fisik berat pada tikus jantan galur wistar. 

b. Terdapat perbedaan bermakna kadar SOD 

dan Testosteron terhadap kelompok yang 

menggunakan pemberian VCO dengan 

dosis 0,9 mL/200 g BB/hari dan kelompok 

dengan pemberian VCO dengan dosis 

0,45 mL/200 g BB/hari. 

c. Terdapat perbedaan bermakna kadar SOD 

dan kadar hormon testosteron terhadap 

kelompok yang diberi aktivitas fisik berat 

dan terhadap kelompok kontrol dan 

kelompok perlakuan. 

Saran 

a. Perlu adanya pemeriksaan sel leydig pada 

tikus jantan galur   wistar yang diberi 

aktivitas fisik berat. 

b. Perlu adanya pemeriksaan kadar 

malondialdehid (MDA) pada histologi 

jaringan testis guna sebagai marker stres 

oksidatif akibat aktivitas fisik berat. 
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